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ABSTRAK

Liza Marlina : Pengaruh Bahan Ajar Usaha dan Energi Berbasis TIK
Terintegrasi Pendidikan STEM terhadap Pengetahuan
Literasi Data dan Teknologi Siswa SMA

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut sumber daya manusia
untuk memiliki wawasan luas, berpikir kritis, dan memiliki literasi. Kondisi di
lapangan ditemukan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran masih
rendah, belum diterapkannya pendidikan STEM dan literasi data dan teknologi
dalam pembelajaran, dan hasil belajar siswa yang tergolong rendah pada
pembelajaran fisika termasuk pada materi usaha dan energi. Salah satu solusi yang
bisa dilakukan adalah dengan menerapkan bahan ajar berbasis TIK terintegrasi
pendidikan STEM terhadap literasi data dan teknologi siswa SMA. Tujuan dari
penelitian adalah untuk menyelidiki pengaruh penerapan bahan ajar fisika berbasis
TIK terintergasi pendidikan STEM terhadap keterampilan literasi data dan
teknologi siswa kelas X MIPA di SMAN 13 Padang

Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen semu (Quasi
Exsperiment Research). Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X
MIPA di SMAN 13 Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2021/2022.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling. Kelas
yang terpilih untuk menjadi kelas sampel adalah kelas X MIPA 4 dan kelas X
MIPA 6. Alat untuk pengumpulan data hasil penelitian pada aspek pengetahuan
berupa tes soal objektif sebanyak 25 butir soal dan soal essay sebanyak 5 butir
soal dan alat untuk pengumpulan data hasil penelitian pada aspek keterampilan
berupa lembar penilaian kinerja. Data yang diperoleh di analisis dengan
menggunakan uji hipotesis yaitu uji t independent pada taraf nyata 0,05 dan uji
Mann Whitney.

Hasil penelitian ditemukan perbedaan yang signifikan pada aspek
pengetahuan dan keterampilan literasi data dan teknologi siswa yang diperoleh
dari nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.
Perbedaan ini di yakini disebabkan oleh pengaruh bahan ajar usaha dan energi
berbasis TIK terintegrasi pendidikan STEM terhadap aspek pengetahuan, literasi
data dan teknologi siswa. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang berarti pada penerapan bahan ajar usaha dan energi
berbasis TIK terintegrasi pendidikan STEM terhadap aspek pengetahuan, literasi
data dan teknologi siswa kelas X MIPA SMAN 13 Padang.

Kata Kunci : Bahan Ajar berbasis TIK, Pendidikan STEM, Aspek
Pengetahuan, Literasi Data, Literasi Teknologi, Materi Usaha dan Energi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia di tuntut untuk memiliki wawasan luas, berpikir
kritis, dan memiliki literasi untuk menghadapi perkembangan pendidikan abad ke-
21 (Rozak, 2018). Pendidikan Abad 21 merupakan abad dimana ilmu
pengetahuan, teknologi dan penyebaran informasi berkembang sangat pesat.
Pendidikan abad 21 memungkinkan sumber daya manusia mengurangi persaingan
yang ketat dalam perkembangan ilmu pengetahuan, perkembangan teknologi, dan
penyebaran informasi. Keterampilan tersebut adalah kemampuan berpikir kritis
dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mencari penyelesian masalah yang
dihadapi. Sumber daya manusia harus memiliki mutu yang tinggi dan memiliki
kemampuan komparatif, inovatif, kompetitif, dan kolaboratif sehingga mudah
menyerap informasi baru, mempunyai kemampuan yang handal dalam
beradaptasi. Disisi lain, dalam dunia pendidikan abad 21 yang tidak kalah penting
adalah kemampuan literasi. Kemampuan literasi membantu siswa dalam
mengelola informasi dunia digital yang ditandai dengan era revolusi industri 4.0.

Era revolusi 4.0 dalam abad 21 menjadi suatu paradigma dan acuan dalam
tatanan kehidupan pada industri digital. Untuk menyongsong tatanan kehidupan
pada era ini diperlukan literasi yang di tuangkan dalam dunia pendidikan.
Kemampuan literasi ini mampu membantu siswa dalam proses pembelajaran,
mengingat pentingnya literasi bagi seseorang dalam persaingan abad 21 dan era

revolusi 4.0. Seiring perkembangan era revolusi, siswa dituntut memiliki literasi



baru yang terdiri dari literasi data, literasi teknologi dan juga literasi manusia yang
membuat siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat. Upaya dalam meningkatkan
kemampuan ini sesuai dengan tujuan pendidikan dan juga kurikulum 2013 revisi.

Kurikulum 2013 merupakan perbaikan dari kurikulum KTSP. Menurut
kurikulum 2013 pembelajaran berpusat pada siswa sehingga siswa dituntut untuk
menggali sendiri materi pembelajaran. Selain itu, kurikulum 2013 juga menuntut
siswa dalam mengembangkan hard and soft skill. Kemampuan tersebut harus di
miliki siswa dalam menghadapi dan bersaing di era revolusi. Kurikulum 2013
revisi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran yang juga menuntut kemampuan
literasi siswa. Literasi yang diperlukan dalam era revolusi diantaranya adalah
literasi baru siswa yaitu literasi data, teknologi dan manusia siswa.

Pentingnya literasi data adalah siswa yang dapat melakukan analisis
terhadap kumpulan data yang diperoleh akan dapat memperluas dan
memperdalam pengetahuan serta keterampilan disiplin pengetahuan (Kristyanto,
2020). Sedangkan pentingnya literasi teknologi adalah untuk meningkatkan
kompetensi dan keterampilan penguasaan dalam mendesain pembelajaran dengan
mengintegrasikan teknologi (Nasution, 2018). Disamping itu, literasi teknologi
dapat memperkaya wawasan peserta didik karena dapat mendorong siswa untuk
menggali informasi melalui internet yang bisa diakses kapanpun dan dimanapun.

Pada revolusi industri 4.0 penting untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang dengan sangat pesat dan signifikan
(Manurung, 2019). Pentingnya pengembangan pengetahuan pada era revolusi 4.0

ini merupakan solusi dari peningkatan daya saing secara global. Pengetahuan



penting bagi seorang individu yang menjadi siswa karena mampu menghasilkan
siswa yang cerdas dalam belajar serta meningkatkan kinerja dalam pendidikan.
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikas (TIK) dapat
meningkatkan mutu pendidikan, yaitu dengan membuka lebar akses ilmu
pengetahuan dan penyelenggaraan pendidikan bermutu. Memasuki era teknologi
informasi dan komunikasi pada saat ini sangat dirasakan pentingnya pemanfaatan
TIK dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
yang diharapkan. Teknologi informasi berkembang sejalan dengan perkembangan
teori, komunikasi dan teknologi yang menunjang terhadap praktik kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran berbasis komputer (CBI), pembelajaran berbasis web
(e-learning), pembelajaran berbantukan komputer (CAI) adalah bentuk
pemanfaatan TIK yang perlu di laksanakan dalam dunia pendidikan saat ini.
Pembelajaran di sekolah diharapkan adanya interaksi siswa dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran tidak
hanya interaksi antara guru dan siswa tetapi juga melibatkan sumber belajar, jadi
siswa tidak hanya memperoleh informasi materi pelajaran dari guru tetapi siswa
juga dapat memperoleh dari sumber belajar lain (UURI No. 20/2003 : Sisdiknas
Bab I, Pasal 1, ayat 20). Peran guru disini sebagai fasilitator, mediator yang
membuat situasi kondusif untuk terjadinya konstruksi pengetahuan pada diri siswa.
Melakukan proses pendidikan memerlukan banyak pekerjaan dan keterlibatan dari
komponen pembelajaran salah satunya adalah guru. Seorang guru dituntut untuk
merancang proses pembelajaran dengan menghadirkan suasana belajar yang tepat

agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, efisien dan



menyenangkan. Guru sebagai pelaksana pendidikan harus mampu menyiapkan
pembelajaran yang tepat salah satunya melalui model pembelajaran dan sumber
belajar yang lebih bervariasi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa
dengan mempertimbangkan keadaan lingkungan siswa schingga mencapai
kompetensi minimal yang telah ditentukan dan menghadirkan pembaharuan dalam
proses pembelajaran untuk peningkatan mutu pendidikan.

Pendidikan dengan berbasis Science Technology FEngineering and
Mathematics (STEM) saat ini menjadi alternatif dari pembelajaran sains yang
mampu membangun generasi yang dapat menghadapi tantangan zaman di abad 21
ini dan di masa yang akan datang. Organisasi dunia bidang pendidikan UNESCO
mengungkapkan bahwa integrasi antara Science Technology Engineering and
Mathematics atau yang dikenal sebagai STEM merupakan aspek yang di
tumbuhkan dalam negara maju dan berkembang. Pendidikan STEM mengarah
kepada kemampuan individu untuk dapat menerapkan pemahaman tentang
bagaimana ketatnya persaingan di dunia kerja yang saling keterkaitan antara
empat domain yang ada yakni sains, teknologi, teknik, dan matematika.
Pendidikan berbasis STEM dapat melatih peserta didik menerapkan
pengetahuannya dalam membuat desain sebagai bentuk pemecahan masalah
terkait lingkungan dengan memanfaatkan teknologi (Afriana et al, 2016)

Penggunaan bahan ajar berbasis TIK diharapkan dapat membantu siswa
untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai tuntutan era revolusi 4.0. Salah
satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia

menurut (Bappenas, 2013) yaitu melalui pengembangan bahan ajar sebagai



penunjang proses pembelajaran. Bahan ajar perlu dikembangkan karena dapat
mendukung guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Kualitas dan standar
bahan ajar yang baik akan membantu peserta didik untuk mencapai kompetensi
sesuai tuntutan kurikulum, dengan syarat bahan ajar harus memiliki susunan yang
teratur, sistematis, gaya bahasanya mudah dipahami, dan mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan keadaan nyata sehingga dapat membantu peserta
didik memahami materi pelajaran (Satriawan & Rosmiati, 2016).

Bahan ajar yang mampu mendukung perkembangan teknologi dan proses
pembelajaran disekolah adalah bahan ajar berbasis TIK. Menghadapi tuntutan
perkembangan zaman diperlukan bahan ajar berbasis TIK terintegrasi pendidikan
STEM yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi beserta
aplikasinya dalam teknologi dan mengarahkan pada rasa ingin tahu peserta didik
dalam mendesain teknologi dengan konsep yang sedang di pelajari sehingga
peserta didik memiliki wawasan yang luas (Widayoko et al, 2018). Dalam hal ini
berarti bahan ajar tidak hanya berorientasi pada materi dan latihan soal, bahan ajar
seharusnya berorientasi pada permasalahan lingkungan sekitar serta aplikasi
teknologi menggunakan pendidikan STEM serta di integrasikan dengan
pengembangan berpikir kritis, kreativitas, inovasi, dan keterampilan memecahkan
masalah serta pengembangan karakter peserta didik. Pembelajaran dengan
menggunakan pendidikan STEM juga menyediakan pengalaman melalui kegiatan
pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan untuk melatih keterampilan
pemecahan masalah pada kehidupan nyata dalam rangka mengembangkan

pengalaman, dan keterampilan hidup (Kristiani et al., 2017).



Kenyataan di lapangan menunjukkan pembelajaran fisika di sekolah belum
menggunakan bahan ajar yang berbasis TIK yang terintegrasi pendidikan STEM.
Hal ini diketahui dengan melakukan pengambilan data melalui studi awal dengan
2 instrumen. Pertama, wawancara dengan guru dalam mengintegrasikan
pendidikan STEM dalam bahan ajar, wawancara dengan guru dalam penggunaan
bahan ajar berbasis TIK dan penilaian terhadap literasi data dan teknologi siswa di
sekolah. Kedua, dilihat dari hasil tes pengetahuan awal siswa.

Kondisi nyata pertama berhubungan dengan penerapan pendidikan STEM
di sekolah. Instrument yang digunakan yaitu lembar wawancara yang diberikan
kepada 2 orang guru fisika di SMAN 13 Padang. Berdasarkan hasil wawancara
guru fisika di sekolah didapatkan hasil wawancara bahwa penggunaan bahan ajar
terintegrasi pendidikan STEM di SMAN 13 Padang belum diterapkan. Dari hasil
wawancara tersebut dapat dilihat bahwa guru sudah menggunakan bahan ajar
tetapi tidak terdapat STEM di dalamnya, hal ini sesuai dengan hasil analisis
integrasi STEM pada buku fisika kelas X SMA yang digunakan di SMAN 13
Padang dengan nilai rata - rata yaitu 57,3 dikategorikan cukup (Arikunto, 2013)
dapat dilihat pada Lampiran 2.

Kondisi nyata kedua yaitu pemanfaatan sumber belajar yang efektif di
SMAN 13 Padang. Hal ini dapat dilihat dari minimnya penggunaan E-Book dalam
proses pembelajaran. Selain itu penggunaan E-Book dalam bahan ajar masih
belum diterapkan. Instrumen yang digunakan dalam kondisi ini yaitu lembar
wawancara kepada 2 orang guru fisika terkait penggunaan E-Book dalam

pembelajaran khususnya pada bahan ajar. Hal ini menunjukkan bahwa guru belum



sepenuhnya menggunakan E-Book dalam pembelajaran di kelas. Dengan
demikian, guru belum menggunakan E-Book dalam proses pembelajaran
disekolah dapat dilihat pada Lampiran 2.

Kondisi nyata ketiga yaitu berkaitan dengan literasi data dan teknologi
siswa di sekolah. Instrumen yang digunakan yaitu lembar penilaian kinerja pada
salah satu kelas X MIPA yang melakukan praktikum di SMAN 13 Padang.
Berdasarkan hasil penilaian literasi data dan teknologi siswa di sekolah rata - rata
literasi data 51,28 dan literasi teknologi yaitu 50,00 dapat dilihat pada Lampiran
9. Hal ini menunjukkan keterampilan literasi data dan teknologi siswa di SMAN
13 Padang dikategorikan cukup (Arikunto, 2013), karena tidak meratanya
pengetahuan guru terhadap literasi data dan teknologi, sehingga guru belum
membuat bahan ajar yang mempengaruhi literasi data dan teknologi siswa.

Kondisi nyata keempat yang diperoleh dari analisis hasil belajar siswa di
SMAN 13 Padang. Hasil ini di dapat dari analisis hasil belajar siswa dilihat dari
nilai pengetahuan siswa yaitu penilaian tengah semester (PTS) Kelas X MIPA
tahun pelajaran 2021/2022 dengan nilai rata - rata adalah 55,01 dapat dilihat pada
Lampiran 5. Dari nilai rata-rata ini di simpulkan bahwa hasil belajar siswa masih
tergolong rendah. Hasil belajar siswa bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa di SMAN 13 Padang.

Hasil analisis ini memberikan gambaran umum tentang urgensi akan
kebutuhan sumber belajar yang mendukung pembelajaran fisika dalam upaya
peningkatan literasi data dan teknologi siswa. Di lihat dari keadaan ideal dan

keadaan nyata di lapangan, kondisi nyata di lapangan menunjukkan bahwa



rendahnya nilai pengetahuan, literasi data dan teknologi siswa belum diterapkan
karena dalam pembelajaran masih bersifat kontekstual dan bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran belum terintergrasi pendidikan STEM dan belum
berbasis TIK, sehingga proses pembelajaran belum berlangsung secara optimal.
Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini dengan menerapkan bahan
ajar berbasis TIK terintegrasi pendidikan STEM. Bahan ajar ini dikemas secara
praktis dan menarik sehingga menumbuhkan minat siswa dalam pembelajaran
fisika. Bahan ajar berbasis TIK terintegrasi pendidikan STEM ini akan di
kembangkan dengan bantuan aplikasi Flip PDF Corpotare Edition. Penerapan
bahan ajar berbasis TIK terintegrasi pendidikan STEM ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, literasi data dan teknologi siswa serta mempermudah
guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul
“Pengaruh Bahan Ajar Usaha dan Energi Berbasis TIK Terintegrasi Pendidikan

STEM terhadap Pengetahuan, Literasi Data dan Teknologi Siswa SMA”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah terdapat beberapa masalah yang dapat
di identifikasi, antara lain:
1. Penerapan STEM dalam pembelajaran fisika termasuk dalam pengembangan
bahan ajar di SMAN 13 Padang belum diterapkan
2. Belum meratanya penggunaan bahan ajar berbasis TIK dalam pembelajaran
fisika dan bahan ajar yang digunakan bersifat kontekstual
3. Kemampuan literasi data dan teknologi siswa kelas X di SMAN 13 Padang

dalam pembelajaran fisika masih tergolong cukup



4. Hasil belajar aspek pengetahuan siswa kelas X di SMAN 13 Padang masih

tergolong rendah

C. Pembatasan Masalah
Untuk memfokuskan masalah dalam penelitian ini maka dibuat
pembatasan masalah sebagai berikut :
1. Prosedur penelitian menggunakan metode eksperimen semu desain
eksperimen kontrol dengan post test
2. Penilaian literasi data di ambil dari hasil analisis data praktikum siswa dan
nilai literasi teknologi siswa di ambil pada saat siswa melakukan praktikum

3. Bahan ajar berbasis TIK menggunakkan aplikasi Flip PDF Corpotare Edition

D. Perumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan latar belakang
masalah yang telah dikemukakan. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
“Apakah terdapat Pengaruh Penerapan Bahan Ajar Usaha dan Energi Berbasis
TIK Terintegrasi Pendidikan STEM terhadap Pengetahuan, Literasi Data dan

Teknologi Siswa Kelas X di SMAN 13 Padang”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai sasaran yang jelas dan dapat di ukur
ketercapaiannya maka ditetapkan tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini yaitu
“Untuk Menyelidiki Pengaruh Bahan Ajar Usaha dan Energi Berbasis TIK
Terintegrasi Pendidikan STEM terhadap Pengetahuan, Literasi Data dan

Teknologi Siswa Kelas X di SMAN 13 Padang”
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk :

1. Peneliti, sebagai modal dasar dalam pengembangan diri dalam bidang
penelitian dan pengalaman sebagai calon pendidik dan memenuhi syarat
untuk menyelesaikan sarjana kependidikan di Departemen Fisika Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

2. Guru mata pelajaran Fisika di SMA, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat
mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran serta
sarana untuk mengembangakan kompetensi yang dimiliki oleh siswa dan
dapat menjadi referensi atau bahan masukan bagi guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi di sekolah.

3. Peserta didik, sebagai sumber belajar dan dapat membantu peserta didik
memahami pelajaran fisika materi usaha dan energi baik dengan bimbingan
guru maupun belajar mandiri.

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut.



